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Abstrack 
Literacy culture remains one of the major challenges in elementary 

education, particularly in fostering students' reading interest and reading 

aloud skills. SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo has implemented literacy 

activities; however, the implementation required systematic assistance to 

optimize teachers' capacity and students' participation in literacy 

programs. This community service program aimed to strengthen the 

implementation of school literacy culture through a structured reading 

aloud assistance program. The activities were conducted using a 

Participatory Action Research (PAR) approach involving teachers and 

Grade III students. The program consisted of initial needs assessment, 

preparation of literacy materials, teacher mentoring, implementation of 

reading aloud activities, classroom observation, and evaluation of program 

outcomes. The results demonstrated improvements in students' confidence, 

reading fluency, pronunciation, and participation during classroom literacy 

activities. Teachers also showed better competence in facilitating 

interactive reading aloud sessions and utilizing reading corners as literacy 

learning media. Furthermore, the literacy program created a more 

conducive learning atmosphere and strengthened students' reading habits 

before classroom instruction. This community service demonstrates that 

continuous mentoring, active teacher participation, and supportive school 

environments contribute significantly to strengthening literacy culture in 

elementary schools. Continuous collaboration between schools, teachers, 

and stakeholders is recommended to ensure the sustainability of literacy 

programs. 

keywords: literacy culture; reading aloud; elementary school; 
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mailto:jispm@trippublisher.id
mailto:vevyliansari@umsida.ac.id


Jurnal Inovasi Sosial dan Pengabdian Masyarakat (JISPM) 
Vol. 01 No. 01 Edisi. Agustus 
Published: 01 Agustus 2026 

2 |  
 

DOI Jurnal: 

Email jurnal: jispm@trippublisher.id 

Abstrak 
Budaya literasi masih menjadi salah satu tantangan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam menumbuhkan 

minat membaca dan keterampilan membaca nyaring peserta didik. SD 

Muhammadiyah 1 Sidoarjo telah melaksanakan berbagai program literasi, 

namun implementasinya masih memerlukan pendampingan yang 

sistematis agar mampu mengoptimalkan peran guru serta meningkatkan 

partisipasi peserta didik dalam kegiatan literasi. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat implementasi budaya 

literasi sekolah melalui program pendampingan membaca nyaring. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) yang melibatkan guru dan peserta didik kelas III secara aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan. Program dilaksanakan melalui identifikasi 

kebutuhan, penyusunan perangkat literasi, pendampingan guru, 

implementasi kegiatan membaca nyaring, observasi pelaksanaan, serta 

evaluasi hasil kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan adanya 

peningkatan keberanian peserta didik dalam membaca di depan kelas, 

kelancaran membaca, ketepatan lafal dan intonasi, serta meningkatnya 

partisipasi peserta didik selama kegiatan literasi berlangsung. Guru juga 

mengalami peningkatan kemampuan dalam mengelola kegiatan membaca 

nyaring secara interaktif serta mengoptimalkan pemanfaatan pojok baca 

sebagai media pembelajaran literasi. Selain meningkatkan kemampuan 

membaca, kegiatan ini berhasil membangun budaya membaca sebelum 

pembelajaran sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 

kondusif. Program pendampingan ini menunjukkan bahwa kolaborasi 

berkelanjutan antara sekolah, guru, dan peserta didik menjadi faktor 

penting dalam memperkuat budaya literasi sekolah dasar. 

kata kunci: budaya literasi; membaca nyaring; sekolah dasar; 

pendampingan; pengabdian masyarakat 

 

Pendahuluan 
Budaya literasi merupakan salah satu fondasi utama dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dasar karena berperan penting dalam membangun kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, kreativitas, dan pemecahan masalah peserta didik (Ahyar & Zumrotun, 2023; I. T. 

A. Putri et al., 2024). Di era transformasi digital, literasi tidak lagi dimaknai hanya sebagai 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, 

menginterpretasikan, serta memanfaatkan informasi secara efektif dalam berbagai konteks 

kehidupan (Anggraeni et al., 2026; Romdana et al., 2021; Zulaichah et al., 2026). Oleh karena 
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itu, penguatan budaya literasi menjadi salah satu prioritas dalam penyelenggaraan 

pendidikan dasar untuk membentuk peserta didik yang adaptif, kreatif, dan memiliki 

kemampuan belajar sepanjang hayat. Sebagai bentuk implementasi kebijakan tersebut, 

pemerintah telah mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai upaya sistematis 

untuk membiasakan peserta didik membaca dan mengembangkan lingkungan belajar yang 

kaya akan aktivitas literasi (Dwi Aryani & Purnomo, 2023; Hidayati et al., 2020; Sani & 

Silvester, 2025). 

Meskipun berbagai program literasi telah diterapkan, implementasi budaya literasi di 

sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan (Mukarromah et al., 2023). Rendahnya 

minat membaca peserta didik, terbatasnya variasi metode pembelajaran literasi, serta belum 

optimalnya pemanfaatan sarana pendukung, seperti pojok baca, menjadi kendala yang sering 

dijumpai dalam pelaksanaan program literasi sekolah (Novrianti, 2026). Kondisi tersebut juga 

ditemukan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Sekolah telah melaksanakan kegiatan membaca 

sebelum pembelajaran dimulai sebagai bagian dari pembiasaan literasi, namun 

pelaksanaannya masih memerlukan penguatan agar mampu meningkatkan keterampilan 

membaca nyaring, kepercayaan diri, dan partisipasi aktif peserta didik. Selain itu, guru masih 

menghadapi kendala dalam menerapkan strategi membaca nyaring yang lebih interaktif serta 

belum memiliki instrumen penilaian yang terstruktur untuk mengevaluasi perkembangan 

kemampuan membaca peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

budaya literasi di sekolah memerlukan pendampingan yang lebih sistematis agar tujuan 

Gerakan Literasi Sekolah dapat tercapai secara optimal. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan budaya literasi di sekolah dasar, 

antara lain melalui penyediaan pojok baca, pembiasaan membaca selama 15–20 menit 

sebelum pembelajaran, penggunaan media cerita bergambar, pengembangan perpustakaan 

kelas, hingga penyelenggaraan berbagai kegiatan literasi yang melibatkan guru dan peserta 

didik. Berbagai penelitian maupun kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan 

bahwa pembiasaan membaca secara berkelanjutan mampu meningkatkan minat baca, 

memperluas kosakata, meningkatkan kemampuan memahami bacaan, serta membentuk 

karakter belajar peserta didik. Salah satu strategi yang dinilai efektif adalah metode read 

aloud atau membaca nyaring, karena tidak hanya melatih kelancaran membaca, tetapi juga 

membantu peserta didik memahami isi bacaan, memperbaiki lafal dan intonasi, serta 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi di depan kelas . Meskipun demikian, implementasi 

metode tersebut di banyak sekolah masih berorientasi pada aktivitas membaca rutin dan 

belum disertai pendampingan yang berkesinambungan bagi guru untuk mengembangkan 

pembelajaran membaca nyaring yang lebih interaktif dan menyenangkan (Hill, 2010; Sabila, 

2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kebutuhan untuk menghadirkan model 

pendampingan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan membaca peserta 

didik, tetapi juga memperkuat kapasitas guru sebagai fasilitator budaya literasi di sekolah. 

Pendampingan menjadi penting karena guru merupakan aktor utama yang menentukan 

keberhasilan implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui perencanaan, pelaksanaan, dan 
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evaluasi kegiatan membaca. Selain itu, keterlibatan aktif guru dalam memberikan contoh 

membaca yang baik, memotivasi peserta didik, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif menjadi faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembiasaan literasi. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang melalui pendekatan pendampingan 

implementasi budaya literasi berbasis program membaca nyaring yang melibatkan guru dan 

peserta didik secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, 

pelatihan, implementasi, hingga evaluasi program. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam menghasilkan model pendampingan implementasi budaya literasi yang 

mengintegrasikan penguatan kapasitas guru, pembiasaan membaca nyaring, serta 

optimalisasi fasilitas literasi sekolah sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan 

literasi peserta didik. Melalui pendekatan tersebut, kegiatan pengabdian tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan keterampilan membaca nyaring, tetapi juga mendorong 

terbentuknya budaya membaca yang berkelanjutan dan menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih aktif, komunikatif, dan kondusif. Dengan demikian, tujuan kegiatan pengabdian ini 

adalah mendampingi SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dalam mengimplementasikan budaya 

literasi melalui program membaca nyaring guna meningkatkan kemampuan literasi, 

kepercayaan diri, dan partisipasi aktif peserta didik sekaligus memperkuat kapasitas guru 

dalam mengelola kegiatan literasi secara berkelanjutan. 

Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo 

sebagai sekolah mitra yang telah menerapkan program budaya literasi, namun masih 

menghadapi kendala dalam optimalisasi pelaksanaan kegiatan membaca nyaring. Sasaran 

kegiatan adalah guru kelas III beserta peserta didik yang terlibat secara langsung dalam 

program literasi sekolah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama satu siklus pendampingan 

yang meliputi tahap identifikasi kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan 

pendampingan, monitoring, dan evaluasi. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Research (PAR) 

karena menekankan keterlibatan aktif seluruh pihak dalam mengidentifikasi permasalahan 

(Hildayanti & Machrizzandi, 2022; Khaerul et al., 2022; R. A. Putri & Sembiring, 2021; Z et al., 

2021), merancang solusi, melaksanakan kegiatan, dan mengevaluasi hasil secara bersama-

sama. Pendekatan ini dipilih agar guru tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga 

menjadi mitra dalam mengembangkan budaya literasi yang berkelanjutan di sekolah. 

Tahapan kegiatan pengabdian meliputi lima tahap utama, sebagai berikut: 

1. Tahap pertama, dilakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi awal terhadap 

pelaksanaan budaya literasi di sekolah, wawancara dengan guru kelas, serta diskusi 

mengenai berbagai kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan membaca nyaring. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

pelafalan, intonasi, ekspresi, dan kepercayaan diri ketika membaca di depan kelas. Selain 
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itu, guru juga memerlukan strategi pembelajaran yang lebih variatif dalam mengelola 

kegiatan membaca nyaring. 

2. Tahap kedua, dilakukan penyusunan program pendampingan bersama guru. Pada tahap ini 

disusun perangkat kegiatan berupa jadwal pelaksanaan membaca nyaring, pemilihan 

bahan bacaan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, pemanfaatan pojok baca 

sebagai media literasi, serta penyusunan indikator keberhasilan kegiatan. 

3. Tahap ketiga, dilaksanakan pendampingan implementasi budaya literasi melalui kegiatan 

membaca nyaring. Guru memperoleh pendampingan mengenai teknik membaca ekspresif, 

penggunaan lafal dan intonasi yang tepat, pemberian umpan balik kepada peserta didik, 

serta strategi meningkatkan partisipasi aktif seluruh peserta didik selama kegiatan 

berlangsung. Selanjutnya peserta didik mengikuti kegiatan membaca nyaring secara 

bergiliran menggunakan berbagai bahan bacaan yang telah disiapkan. 

4. Tahap keempat, dilakukan monitoring selama pelaksanaan kegiatan melalui observasi 

langsung terhadap aktivitas guru dan peserta didik. Monitoring bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterlaksanaan program, keterlibatan peserta didik, serta hambatan 

yang muncul selama kegiatan berlangsung. 

5. Tahap kelima, dilakukan evaluasi bersama guru melalui diskusi reflektif terhadap seluruh 

rangkaian kegiatan. Evaluasi difokuskan pada perubahan kemampuan membaca nyaring 

peserta didik, peningkatan keterampilan guru dalam mengelola kegiatan literasi, serta 

keberlanjutan program budaya literasi di sekolah. 

 

Data pelaksanaan kegiatan diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara dengan 

guru dan peserta didik, dokumentasi kegiatan, serta lembar observasi keterlaksanaan 

program. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan, dan refleksi hasil kegiatan. Keberhasilan program 

diukur berdasarkan tingkat partisipasi peserta, peningkatan keterampilan membaca nyaring, 

kemampuan guru dalam memfasilitasi kegiatan literasi, serta terbentuknya kebiasaan 

membaca sebelum pembelajaran dimulai. 

 

 
Gambar 1. Proses Pendampingan Membaca Pada Peserta Didik 

mailto:jispm@trippublisher.id


Jurnal Inovasi Sosial dan Pengabdian Masyarakat (JISPM) 
Vol. 01 No. 01 Edisi. Agustus 
Published: 01 Agustus 2026 

6 |  
 

DOI Jurnal: 

Email jurnal: jispm@trippublisher.id 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kemampuan membaca adalah keterampilan dasar yang diperlukan agar peserta didik 

dapat berpartisipasi dalam proses kegiatan pembelajaran. Hal ini banyak kegiatan 

pembelajaran membutuhkan kemampuan membaca. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa program budaya literasi di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo telah dilaksanakan secara 

sistematis dengan menetapkan kebijakan membaca lima belas menit sebelum pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan program budaya literasi yang menekankan betapa pentingnya untuk 

belajar membaca sejak usia dini. Program membaca dua puluh menit sebelum pelajaran 

bukan hanya rutinitas, tetapi juga program pembiasaan yang berguna membantu 

menumbuhkan minat peserta didik dalam membaca. Melalui kegiatan ini, peserta didik dapat 

mempelajari materi untuk meningkatkan konsentrasi, fokus, dan keterampilan dalam 

memahami berbagai jenis bacaan. Kegiatan literasi yang dilakukan secara tersusun juga dapat 

meningkatkan pola pikir kritis, memperluas kosa kata, dan meningkatkan pemahaman 

bacaan. 

Kegiatan membaca nyaring membantu peserta didik meningkatkan keterampilan 

literasi mereka. Kegiatan ini membantu mereka tidak hanya membaca teks dengan suara 

lantang, tetapi juga mengajarkan mereka lafal dan intonasi yang tepat. Membaca nyaring juga 

berfungsi untuk membantu pembaca dan pendengar memahami informasi, dan pikiran. 

Aktivitas membaca nyaring meningkatkan keterampilan teknis membaca serta kemampuan 

untuk memahami dan menghargai isi bacaan. Keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan kepekaan mereka terhadap makna yang terkandung. 

Membaca nyaring juga mendorong peserta didik untuk menjadi berani, terbuka, dan 

komunikatif. Membaca nyaring berfungsi sebagai penghubung antara keterampilan membaca 

dasar dan kemampuan literasi tingkat lanjut. Jika peserta didik terbiasa membaca dengan 

intonasi, artikulasi, dan ekspresi yang sesuai, mereka akan lebih mudah memahami struktur 

bahasa dan belajar menulis. Metode membaca nyaring sangat bermanfaat bagi peserta didik 

sebagai pendengar. Peserta didik dapat meningkatkan dasar kosa kata mereka dengan 

mendengarkan kata-kata dalam buku yang dibacakan oleh guru mereka dan 

menyesuaikannya dengan konteks yang tepat. Dengan demikian, peserta didik memiliki 

pemahaman tentang konteks di mana mereka dapat menggunakan kata-kata tertentu 

sehingga mudah dipahami. 

1. Identifikasi Permasalahan Mitra 

Tahap awal kegiatan pengabdian diawali dengan observasi kondisi budaya literasi di SD 

Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki 

komitmen dalam melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah melalui pembiasaan membaca 

sebelum pembelajaran dan penyediaan pojok baca di setiap kelas. Namun demikian, 

implementasi kegiatan membaca nyaring belum berjalan secara optimal. Sebagian besar 

peserta didik masih menunjukkan keraguan ketika diminta membaca di depan kelas, belum 
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mampu menggunakan intonasi dan ekspresi yang sesuai, serta cenderung membaca secara 

monoton. Guru juga menyampaikan bahwa keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan 

kegiatan membaca nyaring belum dapat dilaksanakan secara maksimal dan belum tersedia 

instrumen penilaian yang terstruktur untuk mengevaluasi kemampuan membaca peserta 

didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah memerlukan program pendampingan 

yang mampu memperkuat implementasi budaya literasi sekaligus meningkatkan kapasitas 

guru dalam mengelola kegiatan membaca nyaring. 

2. Pelaksanaan Pendampingan Budaya Literasi 
Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim pengabdian menyusun program 

pendampingan budaya literasi melalui kegiatan membaca nyaring yang melibatkan guru dan 

peserta didik secara aktif. Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai pentingnya budaya 

literasi dalam meningkatkan kemampuan membaca, komunikasi, dan berpikir kritis peserta 

didik. Selanjutnya guru memperoleh pendampingan mengenai teknik membaca nyaring yang 

efektif, mulai dari penggunaan artikulasi, intonasi, ekspresi, pengelolaan kelas, hingga 

pemberian umpan balik terhadap hasil membaca peserta didik. 

Pada tahap implementasi, peserta didik mengikuti kegiatan membaca nyaring secara 

bergiliran menggunakan berbagai jenis bacaan yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan mereka. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan contoh membaca 

ekspresif, memotivasi peserta didik, serta menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga 

peserta didik merasa lebih percaya diri ketika membaca di depan teman-temannya. 

Pendampingan juga memanfaatkan pojok baca sebagai media untuk meningkatkan intensitas 

interaksi peserta didik dengan berbagai sumber bacaan. 

 
Gambar 2. Pendampingan Membaca Pada Peserta Didik 
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3. Dampak Program terhadap Peserta Didik 

Pelaksanaan program menunjukkan perubahan positif terhadap kemampuan membaca 

nyaring peserta didik. Sebagian besar peserta didik mulai menunjukkan keberanian untuk 

membaca di depan kelas tanpa harus ditunjuk secara langsung oleh guru. Kelancaran 

membaca mengalami peningkatan yang ditandai dengan berkurangnya kesalahan pelafalan, 

penggunaan jeda yang lebih tepat, serta kemampuan menyesuaikan intonasi sesuai isi bacaan. 

Selain itu, peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi mengenai isi bacaan sehingga 

kegiatan literasi tidak lagi dipandang sebagai rutinitas, tetapi menjadi bagian dari proses 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Perubahan tersebut juga terlihat dari meningkatnya minat peserta didik dalam 

memanfaatkan pojok baca sebelum pembelajaran dimulai. Kebiasaan membaca secara rutin 

mendorong peserta didik untuk lebih mudah memahami materi pelajaran, memperkaya 

kosakata, serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara lisan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan membaca nyaring tidak hanya memperkuat aspek teknis 

membaca, tetapi juga memberikan dampak terhadap perkembangan karakter belajar peserta 

didik. 

 

 
Gambar 3. Menjelaskan Materi Membaca Nyaring 

 

4. Peningkatan Kapasitas Guru 

Selain memberikan manfaat kepada peserta didik, kegiatan pengabdian juga berdampak 

terhadap peningkatan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran literasi. Guru menjadi 

lebih memahami teknik membaca nyaring yang efektif, mampu memilih bahan bacaan sesuai 

karakteristik peserta didik, serta lebih terampil menciptakan suasana belajar yang interaktif. 
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Pendampingan yang dilakukan secara langsung memberikan kesempatan kepada guru untuk 

merefleksikan praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan sehingga mampu melakukan 

perbaikan secara berkelanjutan. 

Peningkatan kapasitas guru menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan 

program budaya literasi di sekolah. Guru tidak lagi hanya memfasilitasi kegiatan membaca 

sebagai rutinitas sebelum pembelajaran, tetapi juga mampu menjadikan kegiatan membaca 

nyaring sebagai bagian dari strategi pembelajaran aktif yang mendorong keterampilan 

komunikasi, kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

5. Dampak Program terhadap Peserta Didik dan Guru 

Pelaksanaan program menunjukkan adanya perubahan positif baik pada peserta didik 

maupun guru. Disamping itu, peserta didik mulai menunjukkan keberanian untuk membaca di 

depan kelas tanpa harus ditunjuk secara langsung oleh guru. Kelancaran membaca mengalami 

peningkatan yang ditandai dengan semakin tepatnya pelafalan kata, penggunaan jeda sesuai 

tanda baca, serta kemampuan menggunakan intonasi yang lebih ekspresif. Selain itu, peserta 

didik menjadi lebih aktif berdiskusi mengenai isi bacaan sehingga kegiatan membaca tidak 

lagi dipandang sebagai rutinitas, melainkan sebagai aktivitas belajar yang menyenangkan. 

Di sisi lain, guru mengalami peningkatan kompetensi dalam mengelola kegiatan 

membaca nyaring. Guru menjadi lebih percaya diri menggunakan teknik membaca ekspresif, 

mampu memilih bahan bacaan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, serta lebih aktif 

memberikan motivasi dan umpan balik selama kegiatan berlangsung. 

 

 
Gambar 4. Peserta Didik Membaca Bergantian 
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Untuk memberikan gambaran mengenai dampak pelaksanaan program pengabdian 

terhadap mitra, dilakukan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan 

pendampingan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan positif pada berbagai 

indikator yang berkaitan dengan kemampuan membaca nyaring peserta didik serta 

kompetensi guru dalam mengimplementasikan budaya literasi di kelas. Ringkasan perubahan 

kondisi mitra setelah pelaksanaan program pendampingan disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Perubahan Kondisi Mitra Setelah Program pendampingan 

Indikator Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan 
Keberanian membaca 
nyaring 

Sebagian besar peserta didik 
masih ragu 

Peserta didik lebih percaya 
diri 

Kelancaran membaca Sering terhenti Lebih lancar 
Lafal dan intonasi Belum konsisten Lebih tepat 
Partisipasi peserta didik Masih pasif Lebih aktif 

Kompetensi guru 
Belum memiliki strategi yang 
terstruktur 

Lebih terampil memfasilitasi 
membaca nyaring 

 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa program pendampingan 

budaya literasi melalui kegiatan membaca nyaring mampu memberikan perubahan positif 

terhadap implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, aktivitas membaca telah menjadi rutinitas harian sekolah, namun 

pelaksanaannya masih bersifat sederhana dan belum didukung dengan strategi pembelajaran 

yang mampu mengoptimalkan keterampilan membaca peserta didik. Melalui pendampingan 

yang dilakukan secara partisipatif, guru memperoleh arahan mengenai teknik membaca 

nyaring yang efektif, sedangkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk berlatih secara 

berulang dalam suasana belajar yang lebih kondusif. Pendekatan tersebut menjadikan 

kegiatan membaca tidak lagi sekadar memenuhi program sekolah, tetapi berkembang 

menjadi aktivitas pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam 

memahami isi bacaan sekaligus meningkatkan keberanian mereka untuk membaca di depan 

kelas. 

Perubahan yang terjadi selama proses pendampingan terlihat dari meningkatnya 

antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan membaca nyaring sebelum pembelajaran 

dimulai. Peserta didik mulai menunjukkan keberanian untuk membaca secara bergiliran, 

menggunakan pelafalan yang lebih jelas, serta berupaya menyesuaikan intonasi dengan isi 

bacaan. Selain itu, suasana kelas menjadi lebih interaktif karena guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi mengenai isi bacaan setelah kegiatan 

membaca selesai dilaksanakan. Pembiasaan membaca yang dilakukan secara konsisten juga 

membantu peserta didik memperluas kosakata, meningkatkan pemahaman bacaan, serta 

membangun kebiasaan belajar yang lebih positif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pendampingan tidak hanya memberikan dampak terhadap kemampuan teknis membaca, 
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tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi aktif peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

Keberhasilan program pendampingan dipengaruhi oleh keterlibatan aktif guru sebagai 

fasilitator utama dalam membangun budaya literasi di sekolah. Selama kegiatan berlangsung, 

guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga menjadi model pembaca 

yang memberikan contoh penggunaan lafal, intonasi, dan ekspresi yang benar kepada peserta 

didik. Guru juga menciptakan suasana kelas yang mendukung melalui pemberian motivasi, 

penguatan positif, dan umpan balik terhadap hasil membaca peserta didik. Pendekatan 

tersebut mampu mengurangi rasa takut dan keraguan peserta didik ketika membaca di depan 

kelas sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih komunikatif dan menyenangkan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas budaya literasi tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan fasilitas sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengelola 

kegiatan literasi secara kreatif dan partisipatif. 

Temuan kegiatan pengabdian ini sejalan dengan berbagai kajian mengenai Gerakan 

Literasi Sekolah yang menegaskan bahwa pembiasaan membaca yang dilakukan secara 

berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan literasi, kepercayaan diri, serta keterampilan 

komunikasi peserta didik. Pendampingan yang dilaksanakan dalam program ini memperkuat 

temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa integrasi antara pembiasaan membaca, 

pendampingan guru, dan keterlibatan aktif peserta didik mampu menciptakan ekosistem 

literasi yang lebih efektif. Dengan demikian, kegiatan membaca nyaring tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga menjadi strategi 

pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan 

karakter belajar peserta didik secara berkelanjutan. 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan di SD Muhammadiyah 

1 Sidoarjo terkait membaca nyaring pada peserta didik berhasil memperkuat pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah melalui peningkatan kapasitas guru dan partisipasi aktif peserta 

didik dalam kegiatan literasi. Pendampingan yang dilakukan secara partisipatif memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan teknik membaca 

nyaring yang interaktif, serta meningkatkan keberanian, kelancaran membaca, dan 

keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini turut 

mengoptimalkan pemanfaatan pojok baca dan membangun kebiasaan membaca yang lebih 

terstruktur sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung 

penguatan budaya literasi di sekolah. Oleh karena itu, model pendampingan ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi penguatan budaya literasi di sekolah dasar 

dengan didukung komitmen sekolah, peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan, 

serta evaluasi berkala untuk menjaga keberlangsungan program. 
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